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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman pelaku usaha kecil
terhadap penggunaan laporan keuangan berbasis SAK EMKM. Untuk mencapai
tujuan tersebut maka peneliti menggunakan teknik penggumpulan data melalui
wawancara dan dokumentasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif. Informan yang dipilih dalam peneltiian ini yaitu sebanyak 31 sampel
usaha mikro dan kecil yang ada dikota Makassar. Data yang telah diperoleh
dianalisis secara kualitatif, yaitu mengklasifikasikan data yang diperlukan untuk
dianalisis terkait pemahaman dan kesesuaian penerapannya berdasarkan SAK
EMKM, menyusun data-data yang telah dikumpulkan kedalam bentuk penjalasan
atau narasi, dan menarik kesimpulan.

Dari Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh dari
pelaku usaha Mikro, Kecil dan Mengenal sudah mengetahui tentang akuntansi
akan tetapi belum mengetahui metode dalam pembuatan laporan keuangan
berbasis standar pelaporan terbaru untuk UMKM yaitu SAK EMKM. Maka dari itu,
pelaku usaha kecil dalam pengoperasian sehari-harinya masih menggunakan
sistem sederhana dan masih manual, yaitu mencakup penerimaan dan
pengeluaran kas saja. Namun demikian, mengingat sumber daya yang masih
terbatas, penulis telah menyarankan untuk perlahan menggunakan pelaporan
sederhana, yaitu Laporan Omzet yang diadopsi dari salah satu pelaku usaha dan
penulis menambahkan Laporan Posisi Keuangan. Kedua laporan tersebut
sederhana, namun informasi yang disediakan sudah mendekati pelaporan
berbasis SAK EMKM seperti tertuang pada bagian Pembahasan.

Kata Kunci: pemahaman akuntansi, laporan keuangan, SAK EMKM
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ABSTRACK

This study aims to determine the understanding of small business
actors on the use of financial statements based on SAK EMKM. To achieve
this goal, the researchers used data collection techniques through
interviews and documentation. This type of research is descriptive
gualitative research. The informants selected in this study were 31 samples
of micro and small businesses in the city of Makassar. The data that has
been obtained is analyzed qualitatively, namely classifying the data needed
to be analyzed regarding the understanding and suitability of its application
based on SAK EMKM, compiling the data that has been collected in the
form of explanations or narratives, and drawing conclusions.

From the results of the study, it can be concluded that almost all of
the Micro, Small and Knowing business actors already know about
accounting but do not know the method in making financial reports based
on the latest reporting standards for MSMEs, namely SAK EMKM.
Therefore, small business actors in their daily operations still use a simple
and manual system, which includes cash receipts and disbursements only.
However, given the limited resources, the author has suggested to slowly
use simple reporting, namely the Turnover Report adopted from one of the
business actors and the author adds a Statement of Financial Position. The
two reports are simple, but the information provided is close to reporting
based on SAK EMKM as stated in the Discussion section.

Keywords: understanding of accounting, financial statements, SAK EMKM


https://journal.unifa.ac.id/index.php/aaos_

Accounting, Accountability and Organization System (AAQS) Journal
E-ISSN 2716-2125
Vol. 3 (1) September (2021)
Available Online at:
https://journal.unifa.ac.id/index.php/aaos
Page:31-42

PENDAHULUAN

Seiring perkembangan ekonomi dan informasi, UMKM dituntut untuk dapat
beroperasi secara efektif dan efisien. Namun muncul permasalahan baru, banyak
dijumpai hambatan dan permasalahan yang dialami oleh pendiri UMKM, salah
satunya adalah mengalami berbagai macam kesulitan untuk mencari modal yang
akan digunakan untuk membayar berbagai pengeluaran ketika melakukan proses
produksinya. Sebagai syarat mengajukan pinjaman kepada pihak bank, para
pengelola UMKM diharuskan menyertakan laporan keuangan, karena dari pihak
perbankan sendiri tidak ingin mengambil resiko dalam penyaluran kredit bagi
UMKM lantaran perbankan tidak mengetahui perkembangan usaha tersebut.
Sementara hampir semua UMKM tidak memiliki laporan kinerja usaha dan laporan
keuangan dengan penerapan akuntansi pada UMKM masih sangat terbatas.
Untuk mengurangi kesulitan dari pemilik UMKM tersebut, maka diperlukan suatu
bentuk laporan keuangan yang sesuai dengan regulasi yang telah ditetapkan oleh
pemerintah Indonesia.

Pada pertengahan tahun 2015 IAl menyisipkan satu program kerja baru
untuk menyusun pilar Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang lebih sederhana
dari SAK ETAP. Usulan nama untuk pilar SAK tersebut adalah SAK Entitas Mikro,
Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). lkatan Akuntan Indonesia (lAl) adalah
organisasi profesi akuntan yang senantiasa mendukung penegakan transparansi
dan akuntabilitas pelaporan keuangan entitas di Indonesia. Dalam rangka
mewujudkan UMKM Indonesia yang maju, mandiri, dan modern, Dewan Standar
Akuntansi Keuangan (DSAK) IAl telah mengesahkan Exposure Draft Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (“ED SAK EMKM”)
dalam rapatnya pada tanggal 18 Mei 2016 (Ikatan Akuntan Indonesia).

Kehadiran Standar Akuntansi Keuangan EMKM diharapkan dapat
memberikan kemudahan untuk UMKM dalam menyajikan laporan keuangan. SAK
EMKM juga diharapkan menjadi solusi permasalahan internal perusahaan,
terutama bagi manajemen yang hanya melihat hasil laba yang diperoleh tanpa
melihat kondisi keuangan yang sebenarnya. Menurut standar akuntansi keuangan
No.l tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi akuntansi
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi.

Pada umumnya Pengusaha UMKM menganggap bahwa informasi
akuntansi tersebut tidak penting, selain sulit penerapannya juga hanya membuang
waktu dan biaya. Hal terpenting bagi pelaku usaha kecil adalah bagaimana cara
menghasilkan laba yang banyak tanpa repot menerapkan akuntansi. Dalam
penelitian Kurniawansyah (2016) hal itu disebabkan oleh pengusaha UMKM
merasa tidak membutuhkan informasi akuntansi dan menyatakan bahwa sulit
untuk melakukan pencatatan akuntansi dan dalam pencatatan akuntansi dianggap
hanya membuang waktu dan biaya, pengusaha UMKK hanya menganggap bahwa
yang terpenting adalah cara menghasilkan laba sebanyak mungkin dari usaha
yang dijalani. Anggapan pengusaha tentang akuntansi akan mempersulit atau
menyusahkan pekerjaan, mereka memilih menghemat biaya dan tidak
menggunakan jasa seorang akuntan, dan anggapan laporan keuangan tidak
diperlukan karena usahanya masih dalam skala kecil bukan untuk CV atau PT,
oleh karena itu mereka enggan untuk menerapkan pembukuan.
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Kondisi tersebut juga dialami oleh pelaku usaha mikro, kecil dan menengah
yang ada di kota Makassar yang angkanya mencapai 4.441 untuk usaha mikro,
7.250 untuk usaha kecil dan 989 untuk usaha menengah (Dinas Koperasi dan
UMKM Provinsi Sulawesi Selatan, 2018). Biasanya pelaku UMKM membuat
laporan keuangan hanya pada saat akan mengajukan permohonan bantuan dana
kredit dari bank pelaksana pemberi pinjaman dana.

Sebagai usaha yang totalnya paling tinggi dari usaha lainnya berdasarkan
data yang diperoleh dari Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Sulawesi Selatan
maka dari itu, peneliti tertarik melakukan penilitian pada pelaku usaha kecil
mengenai bagaimana pemahaman pelaku usaha terkait penggunaan laporan
keuangan. Atas dasar itu, peneliti ingin menggali lebih dalam lagi pandangan serta
pemahaman pelaku usaha kecil terhadap penggunaan laporan keuangan pada
usaha yang dijalankan. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti memutuskan
untuk melakukan penelitian mengenai “Pemahaman Pelaku Usaha Kecil
Terhadap Penggunaan Laporan Keuangan berbasis SAK EMKM”.

TINJAUAN TEORITIS
1. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2008 tentang usaha mikro,
kecil dan menengah dalam pasal 3 disebutkan bahwa usaha mikro bertujuan
menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam rangka membangun
perekonomian nasional berdasarkan ekonomi yang berkeadilan. Perbedaaan dan
perkembangan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan upaya yang
ditempuh pemerintah untuk mengatasi masalah pengangguran dan kemiskinan.
a. Usaha Mikro
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro, kecil dan menengah menjelaskan bahwa usaha mikro adalah usaha
produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang
memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-undang ini.
Dalam UU tersebut dalam bab IV pasal 6 menyebutkan bahwa kriteria Usaha Mikro
adalah sebagai berikut:
a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah)
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau
b) Memiliki penjualan tahunan paling banyak Rp 310.000.000,00 (tiga ratus juta
rupiah).
b. Usaha Kecil
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah menjelaskan bahwa usaha kecil adalah usaha
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh perorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau sabang perusahaan yang
dimilii, dikuasai atau menajdi baik langsung maupun tidak langsung dari usaha
menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil. Dalam UU
tersebut dalam bab IV pasal 6 menyebutkan bahawa kriteria usaha kecil adalah
sebagai berikut:
a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau
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b) Memiliki penjualan tahunan lebih dari Rp 310.000.000,00 (tiga ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar lima
ratus juta rupiah).

c. Usaha Menengah

Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha

Mikro, Kecil dan Menengah bahwa usaha Menengah adalah usaha okonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
memiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumalh kekayaan bersih atau hasil
penjualan tahunan. Dalam UU tersebut bab IV pasal 6 menyebutkan bahwa kriteria
usaha menengah sebagai berikut;

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah)
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar
lima ratus juta rpiah) sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,00
(lima puluh milyar rupiah).

2. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK
EMKM)

SAK EMKM dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas mikro, kecil, dan
menengah. Entitas mikro, kecil, dan menengah adalah entitas tanpa akuntabilitas
publik yang signifikan, sebagaimana didefinisikan dalam Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), yang memenubhi
definisi dan kriteria usaha mikro, kecil, dan menengah sebagaimana diatur dalam
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, setidak-tidaknya
selama dua tahun berturut-turut.

a. Tujuan Laporan Keuangan menurut SAK EMKM

Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi posisi
keuangan dan kinerjakeuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pengguna dalam pengambilankeputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak
dalam posisi dapat meminta laporan keuangankhusus untuk memenuhi kebutuhan
informasi tersebut. Pengguna tersebut meliputi penyediasumber daya bagi entitas
seperti kreditor maupun investor. Dalam memenuhi tujuannya, laporankeuangan
juga menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang
dipercayakan kepadanya.

b. Identifikasi Laporan Keuangan SAK EMKM

Entitas mengidentifikasi secara jelas setiap laporan keuangan dan catatan
atas laporan keuangan. Selain itu, entitas menunjukkan informasi berikut dengan
jelas dan diulangi bilamana perlu untuk pemahaman informasi yang disajikan:

a) Nama entitas yang menyusun dan menyajikan laporan keuangan;

b) Tanggal akhir periode pelaporan dan periode laporan keuangan;

¢) Rupiah sebagai mata uang penyajian; dan

d) Pembulatan angka yang digunakan dalam penyajian laporan keuangan.
c. Komponen Laporan Keuangan SAK EMKM

Laporan keuangan entitas berdasarkan SAK EMKM dapat dijelaskan
sebagai berikut meliputi:

a) Laporan posisi keuangan
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Laporan posisi keuangan merupakan suatu laporan yang memberikan
informasi tentang posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu. Neraca
menginformasikan posisikeuangan pada saat tertentu, yang tercermin pada
jumlah harta yang dimiliki, jumlah kewajiban, dan modal perusahaan. Neraca
minimal mencangkup pos-pos berikut (SAK EMKM bab 4):

1) Kas dan setara kas;

2) Piutang usaha dan piutang lainnya;

3) Persediaan;

4) Properti investasi;

5) Aset tetap;

6) Aset tidak berwujud;

7) Utang usaha dan utang lainnya;

8) Aset dan kewajiban pajak;

9) Kewajiban diestimasi;

10) Ekuitas.

Laporan laba rugi

Laporan laba rugi menginformasikan hasil usaha perusahaan dalam
suatuperiode tertentu. Laporan laba rugi minimal mencakup pos-pos sebagai
berikut (SAK EMKM bab 5):

1) pendapatan;

2) beban keuangan;

3) bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode ekuitas;

4) beban pajak;

5) laba atau rugi neto.

Catatan atas laporan keuangan yang berisi ringkasan kebijakan akuntansi
yang signifikan dan informasi penjelasan lainnya

Catatan atas laporan keuangan berisi informasi sebagai tambahan informasi
yang disajikan dalam laporan keuangan. Menurut SAK EMKM bab 8 atas
“catatan atas laporan keuangan memberikan penjelasan naratif atau rincian
jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan dan informasi pos-pos yang
tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam laporan keuangan. Dalam
menyajikan catatan atas laporan keuangan, struktur catatan atas laporan
keuangan harus (SAK EMKM bab 8):Catatan atas laporan keuangan memuat:

1) suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan
ED SAK EMKM,;

2) ikhtisar kebijakan akuntansi;

3) informasi tambahan dan rincian akun tertentu yang menjelaskan
transaksi penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna
untuk memahami laporan keuangan.

Jenis informasi tambahan dan rincian yang disajikan bergantung pada jenis
kegiatan usaha yang dilakukan oleh entitas. Catatan atas laporan keuangan
disajikan secara sistematis sepanjang hal tersebut praktis. Setiap akun dalam
laporan keuangan merujuk-silang ke informasi terkait dalam catatan atas
laporan keuangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini digolongkan sebagai jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan

kualitatif. Digunakannya pendekatan ini karena peneliti berkeinginan untuk
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memahami secara mendalam kondisi suatu penggunaan laporan keuangan pada
pelaku usaha kecil yang ada di kota Makassar dan dapat memberikan gambaran
mengenai pemahaman pelaku usaha kecil dalam penggunaan laporan keuangan
didalam usahanya.

Informan penelitian ini diperoleh dari 31 unit sampel yang terpilih, hanya
ada 9 unit yang tergolong dalam usaha kecil dan menjadi fokus peneliti, selebihnya
yaitu sebanyak 21 unit usaha hanya tergolong dalam usaha mikro. Dengan
demikian lokasi penelitian dilakukan pada nama dan alamat masing-masing pada
Tabel 1. Penelitian dilakukan dari bulan Maret hingga Juni 2018.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
pendekatan etnografi. Menurut Muhadijir (2011) menyebutkan etnografi berupaya untuk
memahami  bagaimana masyarakat memandang, menjelaskan dan
menggambarkan tata hidup mereka sendiri. Penelitian ini sendiri mempertanyaan
mengenai pemahaman dari partisipan. Sehingga dalam penelitian ini, pemahaman
akuntansi atau laporan keuangan dan perilaku usaha kecil saat ini menjadi
perhatian utama yang ingin dianalisis oleh peneliti selanjutnya disandingkan
dengan pemahamannya terkait SAK EMKM.

Tabel 1
Daftar Lokasi Penelitian

Ho. Harma UMKM / Jems Alarmat
1 |Ouéen Ay Mahar dan Sessrahan / Manufaktur [BTP
1 |Kubstaki Tas/Manu faktur JI Tamangapa Raya
3 |Cafe Control = C / Manutaktur Kemp Unhas &nlang
4 |Reti Maryam 7 1any ke JI Kerban 40.000
5 |Juwaia Bakery/ Manufakur JI Veteran Selatan
£ |4ksesors Chimb /D agang JI Bumi Batra Mavang
7 |Laras Habiku / Lanyfsktur JI Jellern
— & [Banta Pevangi /D agang JI_Bontodur
§  |Mping Maing / Wanu Bktur JI Mustata Dasngbunga
10 |Kerpi Biakbana/ Manufaidur JI Ragoooni
1L |vkaRahma Konveksi / ManuBktur I Jigang Hayva
i1 |Svamsmar Konvesi/Lany Bkt JL_hipang Rava
—i3  |Olahan Coka /Llany taktur JiKelapaTiga |
14 |Rumah Bumbu J/ Manufakiur JI Monumen E my Saslan
12 |Kersta /Manubikior I Katela
18 |Pman Kerpk Pisang 7 Manufakiur JI Terompet Rava
17 |Kampung Koe / Manufaktur JI_Ban minasa
18 Jerkat A/ Manytahtr J Elang Bany
[imm anuel / Manufakiur IS Poso
_UMHUF JiBainvave |
1L |Sun Food Indo f Manufakjur BTF Blok H
12 Jlesehan dacha/ Liany taktur Jl Higa-npalama |
13 |Surva Sport/ Dagang Il Adyaksa Bary
3 |Suthan / Dagang L Cokroamingto
13 |GoesTo Kichen /ManuBikiu JI Gurung Latmesng
- wmm JI Perumnas Satang Borong Jambuy |
17 |ai Handscraf/ Manufakiur JI Gunung L stimojong
13 |etana fDagang JI Paccerakkang
15 |Malabini / Wany fakdur JI_Gagak
0 apur Fabya's f Many taktur JI Muh Tahr
31 |Mia Laundry JI. Abd, Daeng Sirva

Sumber: Data diolah (2018)
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HASIL
1. Gambaran Umum
Gambaran umum dari usaha yang dijadikan sampel sebanyak 31 unit
usaha dapat dilihat pada beberapa tabel dibawah ini beserta penjelasan lebih
lengkapnya.
Tabel 2 Jenis Usaha

PERSENTASE
KETERANGAN DAGANG | JASA MANUFAKTUR
Jenis Usaha 16% 3% 81%

Sumber: Data diolah (2018)

Adapun usaha yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 31
usaha, dan dari hasil penelitian diperoleh sebanyak 5 unit atau jika
dipersentasekan sebanyak 16% usaha dagang, ada 1 unit usaha jasa atau dalam
persentase yaitu 3% Dan sebanyak 81% atau 25 unit usaha yang berjenis usaha
manufaktur.
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Tabel 3 Bentuk Usaha

persentase
keterangan - .
mikro kecil menengah
bentuk usaha 70% 30% 0%

Sumber: Data diolah (2018)

Dari hasil penelitian, didapatkan sebanyak 9 unit usaha kecil dari 31
sampel. Dimana usaha kecil tersebut menjadi fokus peneliti dalam penelitian ini.
Dan sebanyak 21 unit usaha yang termaksud usaha mikro. Pada 9 unit usaha
tersebut ada yang memulai usaha sejak tahun 2000 hingga tahun 2017.

Tabel 4 Kepemilikan Tempat

persentase
keterangan
rumah toko sewa
kepemilikan tempat 37% 63% 0%

Sumber: Data diolah (2018)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sebanyak 11 unit usaha
yang melakukan proses usahanya atau lokasi usahanya itu dilakukan dirumah
atau tempat tinggal pemilik usaha sendiri. Dan sebanyak 19 unit usaha memilih
untuk mengoperasikan usaha mereka disebuah toko tersendiri.

Kekayaan yang dimiliki dan omset yang mereka terima atau dapatkan
menjadi kunci bagi peneliti untuk mengetahui usaha tersebut masuk kedalam jenis
kategori usaha kecil. Banyaknya omset yang didapatkan bermacam - macam ada
yang besar adapula yang tidak terlalu besar seperti ada yang hanya mencapai
sekitar Rp. 312.000.000,- setiap tahunnya dan ada juga yang mencapai sekitar
Rp. 1.800.000.000,- setiap tahunnya.

Tempat usaha kecil yang diteliti, ada yang telah memiliki bangunan sendiri
ada juga yang belum. Sebagian usaha kecil yang diteliti oleh peneliti yaitu
menjadikan tempat tinggalnya menjadi lokasi produksi dari produk yang dijualnya.
Tetapi ada juga yang lebih memilih untuk menyediakan tempat tersendiri untuk
menjual barang dagangannya. Alasan penyediaan tempat tersendiri atau masih
dilakukan ditempat tinggalnya dilatar belakangi karena sebagian besar dari pelaku
usaha kecil yang diteliti itu awal mendirikan usaha menggunakan modal sendiri,
sehingga untuk meminimalkan pengeluaran maka proses produksi produknya
dilakukan ditempat tinggalnya.

Sebagian dari usaha kecil yang diteliti memiliki jalur distribusi yang cukup
luas, mayoritas pelanggannya adalah toko-toko yang menjual produk yang sejenis.
Pelaku usaha kecil melakukan pemasaran terhadap produknya dengan sistem
reseller yang mengambil barang secara grosiran, ada juga yang memasarkan
barang melalui media sosial seperti facebook atau instagram, tetapi ada juga yang
mempromosikan barang dengan membangun relasi yang dirasa bisa
mengembangkan usaha yang dimilikinya. Seperti orang-orang yang dianggap bisa
membantu mengembangkan usaha yang dimilkinya dengan membantu dalam segi
penyebaran atau promosi produknya dan bahkan ada yang membangun
kerjasama dengan orang lain dalam hal produksi.

Pelaku usaha kecil yang bergerak dibidang manufaktur sebagian besar
tidak menargetkan jumlah produk yang diproduksi, kebanyakan dari pelaku usaha
kecil tersebut hanya menunggu pesanan dari reseller untuk disuplai setiap harinya
ataupun konsumen yang tertarik dengan produk yang ditawarkan. Jadi jika ada
barang yang tidak terjual pada reseller, barang tidak boleh dikembalikan karena
barang yang telah ditangan reseller itu artinya barangnya sudah milik reseller.
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Tenaga kerja/karyawan yang diperjakan oleh pelaku usaha kecil pada
usahanya rata-rata tidak banyak, ada yang hanya memilih untuk memperkerjakan
karyawan hanya untuk proses produksi saja dalam hal penjualannya hanya
mengandalkan reseller atau pesanan dari konsumen langsung. Tetapi, ada juga
yang memilih untuk mempekerjakan karyawan untuk membantu dalam hal
penjualan seperti yang memiliki toko atau bangunan sendiri untuk memasarkan
produknya.

Berdasarkan gambaran umum yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat kita lihat bahwa sebanyak 30% usaha kecil yang memiliki omset yang sudah
lumayan tinggi mencapai angka Rp. 1.500.000.000,- pertahun. bentuk usaha kecil
maupun mikro itu dapat dilihat dari jumlah omsetnya, untuk meningkatkan omset
sebagian besar dari usaha yang diteliti menempuh jalan dengan menambah relasi
dan bahkan menerima reseller yang dapat membantu memajukan usahanya.

2. Pengetahuan Akuntansi

Tabel 5 Pengetahuan Akuntansi Pelaku Usaha Kecil

No. Tingkat Pengetahuan Jumlah

1 Rendah 4

2 Sedang 4

3 Tinggi 1
Jumlah 9

Sumber: Data diolah (2018)

Berdasarkan hasil analisis mengenai pengetahuan akuntansi yang dimiliki
oleh pelaku usaha kecil melalui observasi, wawancara dan melihat pencatatannya
dapat dilihat bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh pelaku usaha kecil yang hanya
berjumlah 9 (sembilan) usaha yang termasuk usaha kecil, terdapat 3 (tiga)
golongan tingkat pengetahuannya yaitu, pertama tingkat pengetahuannya rendah,
karena pada usaha tersebut sama sekali belum ada pembukuan, pemilik usaha
tersebut hanya menggunakan nota untuk menghitung pendapatannya. Kedua
tingkat pengetahuannya sedang karena pelaku usaha tersebut telah memiliki
pembukuan, akan tetapi masih menggunakan format sendiri dan belum sesuai
dengan SAK EMKM. Ketiga tingkat pengetahuan tinggi karena pelaku usaha yang
diteliti tersebut, telah memiliki laporan keuangan yang sesuai SAK EMKM. Dari
kesembilan usaha yang telah diwawancara hampir semua tidak mengetahui
mengenai pembukuan.

3. Penggunaan Laporan Keuangan

Menyangkut pengetahuan dalam hal akuntansi yang dimiliki oleh
partisipan yang telah diwawancarai, tidak sedikit yang melakukan pembukuan
terakait usahanya. Pada Tabel 4.2.2 dapat kita lihat persentase yang membuat
pembukuan terkait usahanya.

Tabel 6 Penggunaan Laporan Keuangan

No. Keterangan Persentase
1 Lengkap 11,11%
2 Sederhana 44,44%

3 Tidak ada 44,44%

Sumber: Data diolah (2018)
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Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 11,11% yang menggunakan laporan
keuangan lengkap, sebanyak 44,44% yang melakukan pembukuan secara
sederhana, dan sebanyak 44,44% yang tidak melakukan pembukuan sama sekali
akan tetapi hanya menggunakan nota sebagai dasar perhitungan pendapatannya.
Akan tetapi, tidak sedikit dari partisipan yang diwawancara mengetahui teorinya
secara dasar dan bahkan ada salah satu partisipan berasal dari Sarjana Akuntansi
yang bisa kita simpulkan sangat kenal dan bahkan mengetahui dengan jelas
bagaimana akuntansi dan pencatatannya atau biasa disebut dengan
pembukuannya. tetapi pengetahuan tidak menjamin akan penerapan laporan
keuangan tersebut

4. Manfaat Laporan Keuangan

Adapun manfaat dari laporan keuangan sendiri sangat penting bagi
siapapun yang membutuhkan informasi mengengenai posisi keuangan dan juga
informasi mengenai kinerja keuangan suatu usaha. Dan terlebih juga infromasi
tersebut berfungsi bagi penyedia sumber daya bagi usaha seperti kreditur dan
investor. Karena bantuan dana sangat bermanfaat bagi pelaku usaha untuk lebih
memajukan usaha yang dimilikinya. Akan tetapi, sebagian partisipan baru
mengetahui akan hal tersebut.

Berdasarkan hasil analisis dalam penyajian data hasil penelitian dari
kegiatan observasi, wawancara dan juga melihat dari dokumentasi yang
diterapkan oleh pelaku usaha kecil yang diteliti yang telah dipaparkan tadi, maka
dapat dilihat bahwa sebagian besar dari pelaku usaha kecil paham mengenai
pentingnya penggunaan laporan keuangan, kemudian pencatatan laporan
keuangan yang dilakukan partisipan ada yang hanya mencatat pengeluaran dan
pemasukannya saja, ada yang membuat format sediri tapi ada juga yang telah
membuat laporan yang bisa dibilang lengkap seperti melakukan pembuatan buku
besar, dan bahkan laporan laba rugi.

Partisipan dalam hal melakukan pencatatan, ada yang perbulan dengan
mengumpulkan nota-nota yang dibuat selama sebulan penuh, ada juga yang
melakukan pencatatan setiap hari. Sebagian dari partisipan yang diwawancarai
merasa sangat penting dilakukan pencatatan untuk mengetahui kondisi
perkemabangan dari usahanya, terlebih lagi para partisipan selaku pemilik dari
usaha kecil yang diteliti tidak selamanya berada ditempat usahanya jadi jika
partisipan ingin mengontrol usahanya dapat dilakukan dengan melihat laporan
atau pencatatan yang ada. Dan juga semua partisipan yang diwawancarai tidak
merasa kesulitan saat melakukan pencatatan atas usahanya dengan
menggunakan formatnya sendiri.

PEMBAHASAN

Pencatatan dan penyajian laporan keuangan versi SAK EMKM dibawah
ini merupakan kutipan yang diperoleh peneliti dari SAK EMKM tanpa perubahan
sebagai bahan referensi bagi pembaca dan juga memperliahatkan format
sederhana laporan keuangan yang dipakai oleh salah satu EMKM yang diteliti.
1. Pencatatan dan Penyajian Laporan Keuangan Versi SAK EMKM

a) Penjurnalan

Berikut ini merupakan contoh soal yang dikutip oleh peneliti berasal dari

SAK EMKM untuk memperlihatkan contoh penjurnalan sesuai yang ada

pada SAK EMKM seperti dibawabh ini.

Contoh:

Pada tanggal 1 Desember 20x8, Entitas A meminjam uang dari Entitas B

sebesar Rp10.000.000 untuk masa pinjaman satu tahun dengan suku
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b)

bunga 12% per tahun yang dibayarkan setiap tanggal 1 bulan berikutnya.
Maka ayat jurnal penyesuaian beban bunga yang dilakukan Entitas A
pada tanggal 31 Desember 20x8 adalah sebagai berikut:

D. Beban bunga Rp100.000

K. Bunga yang masih harus dibayar Rp100.000

(Rp10.000.000 x 12% = Rp1.200.000 per tahun. Maka beban bunga per
bulan adalah Rp100.000).

Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi menginformasikan hasil usaha perusahaan dalam

suatuperiode tertentu. Laporan laba rugi minimal mencakup pos-pos

sebagai berikut (SAK EMKM bab 5 paragraf 3):

1) pendapatan;

2) beban keuangan;

3) bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode
ekuitas;

4) beban pajak;

5) laba atau rugi neto.

Gambar 1 Laporan Laba Rugi

ENTITAS

LAFPORAN LABA RUGI

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 20x8 DAN 20z7
PENDAPATAN Catatan 20s8 20x7
Pendapatan usaha 10 HXX HXX
Pendapatan lamn-lam EXX AXX
JUMLAH PENDAPATAN 'y by
BEBAN

Beban usaha AXX AEX
Beban lam-lam 11 XXX EXX
JUMLAH BEBAN by AXX
LABA (RUGI SEBELUM PAJAK IIT IIX
PENGHASILAN

Beban pajak penghasilan 12 IIX ITX
LABA (RUGI SETELAH PAJAK IIT IXX
PENGHASILAN

Sumber: SAK EMKM (2016)

Laporan Posisi Keuangan

Laporan posisi keuangan merupakan suatu laporan yang memberikan
informasi tentang posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu.
Neraca menginformasikan posisikeuangan pada saat tertentu, yang
tercermin pada jumlah harta yang dimiliki, jumlah kewajiban, dan modal
perusahaan. Neraca minimal mencangkup pos-posberikut (SAK EMKM
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bab 4 paragraf 2):

1) Kas dan setara kas;

2) Piutang usaha dan piutang lainnya;
3) Persediaan;

4) Properti investasi;

5) Aset tetap;

6) Aset tidak berwujud;

7) Utang usaha dan utang lainnya;

8) Aset dan kewajiban pajak;

9) Kewajiban diestimasi;

10) Ekuitas.
Gambar 2 Laporan Posisi Keuangan
ENTITAS
LAPORAN POSISIKEUANGAN
31 DESEMEER 20x8 DAN 20x7
ASET Catatan 20x8 20x7
Kas dan setara kas
Eas 3 XXX XXX
Gire 4 XXX XXX
Depesito 5 XXX XXX
Jumlah kas dan setara kas oo xw
Piutang usaha 4 EHK XXX
Persediaan EHK XXX
Beban dibayar di muka 7 EXK XX
Aset tetap XXX XXX
Akumulasi Penyusutan {xx) (xx)

JUMLAH ASET Ao xxx
LIABILITAS
Utang usaha EXK XXX
Utang bank 8 EXK XXX
JUMLAH LI4BILITAS o X
EKUITAS
Modal XXX XXX
Saldo laba (defisit) 9 XXX XXX
JUMIAH EEUITAS oo X
JUMILAH LTABILITAS DAN oo XXX
EKUITAS

Sumber: SAK EMKM (2016)

d) Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan berisi informasi sebagai tambahan
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Menurut SAK EMKM
bab 8 paragraf 1 atas “catatan atas laporan keuangan memberikan
penjelasan naratif atau rincian jumlah yang disajikan dalam laporan
keuangan dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi kriteria
pengakuan dalam laporan keuangan. Dalam menyajikan catatan atas
laporan keuangan, struktur catatan atas laporan keuangan harus (SAK
EMKM bab 8 paragraf 2):Catatan atas laporan keuangan memuat:

1) suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai

dengan ED SAK EMKM;
2) ikhtisar kebijakan akuntansi;
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3) informasi tambahan dan rincian akun tertentu yang menjelaskan
transaksi penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna

untuk memahami laporan keuangan.

Gambar 3 Catatan Atas Laporan Keuangan

ENTITAS
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 20x8 DAN 20x7

Kk

UMUM

Entitas didirikan di Jakarta berdasarkan akta Nomeoer xx tanggal 1 Jannan 20x7 yang
dibuat dihadapan Netans, S H_, notanis di Jakarta dan mendapatkan persetujuan dan
Mentenn Hukum dan Hak Asasi Manusia Noxx 2016 tanggal 31 Januan 2016. Enfitas
bergerak dalam bidang usaha manufaktur. Entitas memennhi kniteria sebagai entitas
mikro, kecil, dan menengah sesual UL Nomor 20 Tahun 2008. Enfitas berdomisili di
Jalam xxx, Jakarta Utara.

IEHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
Pernyataan Kepamhan

Laporan keuangan disusun menggunakan Standar Akuntansi KEeuangan Entitas Mikro,

Kecil, dan Menengah.

Dasar Penyusunan

Dasar penyusunan laporan kenangan adalah biaya histonis dan menggunakan asumsi
dasar akmal Mata wang penyajian yang digunakan untuk penyusuman laporan
keuangan adalah Bupiah

Pintang usaha
Pmtang usaha disajikan sebesar jumlah tagihan.

Perzediaan

Biaya persediaan bahan baku meliputi biaya pembelian dan biaya angkut pembelian.

Biaya konversi meliputi biaya tenaga kerja langsung dan overhead. Overhead tetap
dialokasikan ke biaya konwversi berdasarkan kapasitas produksi nommal COwerhead
vaniabel dialokasikan pada unit produksi berdasarkan penggunaan aktual fasilitas
produksi. Entitas menggunakan rumus biaya persediaan rata-rata.

Aset Tetap

Aset tetap dicatat sebesar biaya perclehanmya jika aset tersebut dimiliki secara hukum

oleh entitas. Aset tetap disusutkan menggunakan metede gans lums tanpa milai residu.
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Lanjutan

ENTITAS
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 20x5 DAN 20x7
f. Pengakunan Pendapatan dan Beban
Pendapatan penjualan diakw ketika tagihan diterbitkan atan penginman dilakukan
kepada pelanggan. Beban diakui saat terjadi.
g. Pajak Penghasilan
Pajak penghasilan mengikuti ketentuan perpajakan yang berlaku di Indonesia.
3 KAS
20x8 20x7
Kas kecil Jakarta — Rupiah XXX XX
4. GIRO
20x8 20x7
PT Bank xxx — Rupiah XXX XX
5. DEPOSITO
20x8 20x7
PT Bank xxx — Rupiah XXX XX
Suku Bunga Deposito:
20x8 207
Rupiah 4500 5,00%
. PIUTANG USAHA
20x8 2017
Toko A
EXX EXX
Toko B
EEX xxx
Jumlah I Ixx
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Lanjutan

ENTITAS

CATATAN ATASLAPORAN KEUANGAN

31 DESEMBER 20x8 DAN 20x7

T. BEBAN DIBAYAR DI MUEA

20x8 20x7

Sewa XX IXX
Asuransi XX KKK
Lisensi dan perizinan EXX EXX
Jumlah IIx IIx

8. UTANG BANK

Pada tanggal 4 Maret 20x8, Entitas memperoleh pinjaman Eredit Modal Eerja (KME)
dari PT Bank ABC dengan maksimum kredit Bpxxx, suku bunga efektf 11% per
tahun dengan jatuh tempo berakhir tanggal 19 Apnl 20X8. Pinjaman dijamin dengan
persediaan dan sebidang tanah milik entitas.

9. SALDO LABA
Saldo laba merupakan akumulasi selisih penghasilan dan beban, setelah dikurangkan
dengan distnbusi kepada pemmlik.

1. PENDAPATAN PENJUALAN

20x8 20x7
Penjualan EXX XXX
Retur penjualan EEX HEEK
Jumlah IIT IIXT
11. BEBAN LAIN-LAIN
20x8 20x7
Bunga pinjaman EXX XXX
Lamn-lain EXX EXX
Jumlah IIT IIXT
12. BEBAN PAJAK PENGHASILAN
20x8 20x7
Pajak penghasilan
XXX EXX

Sumber: SAK EMKM (2016)

Manfaat yang diperoleh dari laporan keuangan ini bagi UMKM sendiri yaitu
dapat menyediakan informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan
ekonomi. Dengan menerapkan SAK EMKM pada UMKM, akan membuat UMKM
lebih professional dalam manajerial sehingga dapat membuat laporan keuangan
yang handal dan membantu dalam pengembangan usahanya. Selain itu juga,
dapat mempermudah UMKM untuk memperoleh pinjaman dana dari pihak
eksternal karena UMKM tentu akan memiliki data keuangan akurat yang amat
berguna bagi UMKM dalam upaya lebih meningkatkan produktivitas, efektivitas,
dan efisiensi usaha.

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan tidak terlaksananya pencatatan
keuangan berbasis SAK EMKM antara lain dipengaruhi oleh faktor internal. Faktor
internal merupakan faktor dari dalam yang mempengaruhi implementasi dari
pencatatan keuangan berbasis SAK EMKM, faktor internal yang menyebabkan
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gagalnya penerapan SAK EMKM adalah kurangnya pengetahuan para pelaku
usaha mengenai standar akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan dan
merasa belum profesional untuk membuat laporan keuangan sesuai standar
akuntansi. Selama ini pemahaman bentuk pencatatan keuangan yang dilakukan
sesuai dengan pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki oleh pelaku usaha
tersebut. Kebanyakan memilih sederhana tapi bisa dipahami, melainkan lengkap
tapi susah mereka pahami.

2. Pencatatan dan Penyajian Laporan Keuangan Versi EMKM

Dibawah ini merupakan informasi yang diambil dari salah satu EMKM
yaitu Lesehan Aricha yang bersedia memperlihatkan format sederhana dalam
pembukuan usaha yang digunakannya. Peneliti mencoba memperlihatkan
bagaimana format sederhana yang digunakan oleh usaha tersebut.

a) Daftar Pengeluaran Perhari

Dalam pencatatan pengeluaran ini, pemilik merincikan biaya-biaya apa
saja yang dikeluarkan selama 1 (satu) hari tetapi, pemilik memisahkan antara
pengeluaran yang berhubungan dengan usaha atau dengan kata lain pengeluaran
yang dilakukan untuk operasional usaha dan juga dengan pengeluaran yang
dilakukan berhubungan dengan keperluan pribadi pemilik. Dibawah ini merupakan
informasi pengeluaran selama 1 (satu) hari yang dicatat.

Tabel 7 Daftar Pengeluaran Perhari

NO. URAIAN HARIAN PRIBADI
1 Mentega, dll Rp  59.000
2 beras yang tanggal 4 mei 2018 | Rp 235.000
3 dedy Rp 7.500
4 gas 3 Rp  46.500
5 es Rp  26.000
6 zaki & zeka odong-odong Rp 15.000
7 mineral 1 dos Rp  30.000
8 susu 2 & keju Rp 15.000
9 terong Rp 434.000
10 [ceka Rp 60.000
11 |BBM Rp 30.000
12 Rokok dll Rp 30.000
13 antang Rp 250.000
Rp 1.080.500 | Rp 157.500
SALDO Rp 1.238.000

Sumber: Data diolah (2018)

Jika pelaku usaha melakukan sesuai dengan SAK EMKM maka pelaku
usaha harus melakukan penjurnalan terlebih dahulu terkait dengan setiap
transaksi yang ada setiap harinya seperti diatas. Akan tetapi, dengan
menggunakan format sederhana yang dimilikinya pelaku usaha tersebut hanya
perlu menyusun secara sederhana tanpa harus melakukan penjurnalan terkait
setiap jenis transaksi yang terjadi.
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b) Laporan Omset

Informasi dibawah ini merupakan laporan perhari atau bisa disebut
sebagai laporan rekapan dari omset dan biaya yang dikeluarkan setiap harinya
terkait operasional usaha.

Tabel 8 Laporan Omset

NO | TANGGAL |  OMZET | BIAYA FISIK KAS
SALDO AWAL Rp_52.000.000
1 01/01/2018 |Rp  1.824.000 |Rp  1.238.000 |Rp  586.000
2 02/01/2018 | Rp _ 1.814.000 | Rp 476.000 [ Rp  1.338.000
3 03/01/2018 | Rp  1.829.000 | Rp 757.500 | Rp_ 1.071.500
4 04/01/2018 | Rp _ 1.604.000 | Rp 700.500 | Rp  903.500
5 05/01/2018 | Rp _ 1.793.000 | Rp 537.000 | Rp __ 1.256.000
6 06/01/2018 | Rp _ 2.308.000 | Rp 845.000 | Rp  1.463.000
7 07/01/2018 |Rp  2.617.000 [Rp  1.383.000 [ Rp  1.234.000
8 08/01/2018 | Rp  2.335.000 | Rp 436.000 | Rp  1.899.000
9 09/01/2018 | Rp _ 2.701.000 | Rp 543.000 | Rp  2.158.000
10 10/01/2018 [Rp  2.678.000 | Rp 476.000 [ Rp  2.202.000
11 11/01/2018  [Rp _ 2.697.000 | Rp 537.000 [ Rp_ 2.160.000
12 12/01/2018  |[Rp _ 2.487.000 | Rp 436.000 [ Rp  2.051.000
13 13/01/2018 | Rp _ 2.790.000 | Rp  1.166.000 | Rp  1.624.000
14 14/01/2018 | Rp  2.700.000 | Rp 456.000 | Rp  2.244.000
15 15/01/2018 |[Rp  2.223.000 | Rp 845.000 | Rp  1.378.000
16 16/01/2018 |[Rp  2.348.000 | Rp 329.000 [ Rp  2.019.000
17 17/01/2018  |[Rp _ 1.895.000 | Rp 583.000 | Rp  1.312.000
18 18/01/2018 | Rp _ 2.448.000 | Rp 239.000 | Rp  2.209.000
19 19/01/2018 |[Rp  2.350.000 | Rp 459.000 [ Rp  1.891.000
20 20/01/2018 | Rp  2.995.000 | Rp 600.500 | Rp  2.394.500
21 21/01/2018 | Rp  2.540.000 | Rp 764.000 [ Rp  1.776.000
22 22/01/2018 | Rp _ 1.488.000 | Rp 765.000 | Rp  723.000
23 23/01/2018 | Rp  2.590.000 | Rp 232.000 | Rp _ 2.358.000
24 24/01/2018 | Rp  2.936.000 | Rp 837.000 | Rp_ 2.099.000
25 25/01/2018 | Rp  2.643.000 | Rp 230.000 [ Rp  2.413.000
26 26/01/2018 | Rp  2.708.000 | Rp 198.000 | Rp__ 2.510.000
27 27/01/2018 | Rp  2.793.000 | Rp 456.000 | Rp  2.337.000
28 28/01/2018 | Rp  1.917.000 | Rp 154.500 | Rp  1.762.500
29 29/01/2018 | Rp  2.678.000 | Rp 845.000 | Rp  1.833.000
30 30/01/2018 | Rp  2.487.000 | Rp 585.000 | Rp 1.902.000
JUMLAH Rp 71.216.000 | Rp  18.109.000 | Rp 105.107.000

Sumber: Data diolah (2018)

Laporan diatas mencantumkan jumlah omsetnya dan juga jumlah biaya-
biaya yang dikeluarkan, dengan begitu peneliti merasa laporan yang berisi dengan
omset dan biaya bisa disebut dengan laporan laba rugi meskipun formatnya belum
sesuai dengan format yang ada.

c) Laporan Posisi Keuangan (Neraca)
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Tabel 9 Laporan Posisi Keuangan

LESEHAN ARICHA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
31-Jan-18
AKTIVA KEWAJIBAN DAN MODAL

ASET LANCAR KEWAJIBAN
Kas Rp 105.107.000 Hutang Rp -
Persediaan Rp 19.700.500
ASET TIDAK LANCAR MODAL
Peralatan Rp 26.000.000 Modal Pemilik Rp 90.241.500
Kendaraan Rp 12.000.000 Laba Berjalan Rp 72.216.000

Prive Rp 350.000
Total Aset Rp 162.807.500 Total Kewajiban dan Modal Rp 162.807.500

Sumber: Data diolah (2018)

Terkait dengan pelaporan posisi keuangannya, sebenarnya Pemilik
usaha lesehan aricha tdak melakukan pencatatan laporan posisi keuangan. Akan
tetapi, peneliti mencoba menyusunkan dengan format yang sederhana
berdasarkan data yang dimiliki oleh lesehan aricha seperti diatas.

SIMPULAN

Dari Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pemahaman pelaku
usaha kecil terhadap penggunaan laporan keuangan, maka dapat disimpulkan
bahwa Hampir seluruh dari pelaku usaha Mikro, Kecil dan Mengenal sudah
mengetahui tentang akuntansi akan tetapi belum mengetahui metode dalam
pembuatan laporan keuangan berbasis standar pelaporan terbaru untuk UMKM
yaitu SAK EMKM. Maka dari itu, pelaku usaha kecil dalam pengoperasian sehari-
harinya masih menggunakan sistem sederhana dan masih manual, vyaitu
mencakup penerimaan dan pengeluaran kas saja.

Namun demikian, mengingat sumber daya yang masih terbatas, penulis
telah menyarankan untuk perlahan menggunakan pelaporan sederhana, yaitu
Laporan Omzet yang diadopsi dari salah satu pelaku usaha dan penulis
menambahkan Laporan Posisi Keuangan. Kedua laporan tersebut sederhana,
namun informasi yang disediakan sudah mendekati pelaporan berbasis SAK
EMKM seperti tertuang pada bagian Pembahasan.
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